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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum vyang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
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peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020
Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-
Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pembiayaan Infrastruktur tahun 2020
telah selesai dilaksanakan. Pada tahun 2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum
Nasional membentuk 12 (dua belas) Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi
Hukum, salah satunya Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pembiayaan
Infrastruktur. Pokja melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 21 (dua
puluh satu) peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari: 5 (lima) Undang-
Undang, 4 (empat) Peraturan Pemerintah, 5 (lima) Peraturan Presiden, dan 7
(tujuh) Peraturan Menteri. Analisis dan evaluasi hukum ini difokuskan terhadap
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pembiayaan infrastruktur.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid 19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja yang
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-46.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Pembiayaan Infrastruktur, selama 9 (sembilan) bulan
terhitung mulai bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan
susunan keanggotaan sebagai berikut :

Pengarah : Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
(Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional)

Penanggung : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H. (Kepala Pusat Analisis

Jawab dan Evaluasi Hukum Nasional)

Ketua : David Kairupan, S.H., LL.M. (FH Universitas Pelita
Harapan)

Sekretaris . Mela Sari, S.H

Anggota : 1. Henry Darmawan Hutagaol, S.H., LL.M. (FHUI)

2. Anggoro Widyastika, S.H., M.H (Setditjen Pembiayaan
Infrastruktur PU dan Perumahan Kementerian PUPR)
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3. Nurhayati, S.H., M.Si (Penyuluh Madya, Pusat
Penyuluhan dan Bantuan Hukum)

4. Sukesti Iriani, S.H., M.H. (Kepala Bidang Ekuindagtur,
Pusat Analis dan Hukum Nasional — BPHN)

5. Oki Lestari, S.H., M.Si. (Kepala Sub Bidang Ekuindagtur
I, Pusat Analis dan Hukum Nasional — BPHN)

6. Danang Risdiarto, S.E. S.H. (Kepala Sub Bidang
Ekuindagtur Il, Pusat Analis dan Hukum Nasional —
BPHN)

7. Dinar Panca, S.H. (Pusat Analis dan Hukum Nasional —
BPHN)

8. Ardyan Erfananta, S.H (Pusat Analis dan Hukum
Nasional — BPHN)

Sekretariat : Hesti Rusti Purba, S.H.

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar, dan focus group discussion,
tersebut lalu dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk
menghasilkan rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua Pokja dan para anggota
Pokja, yang telah menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun
laporan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para
narasumber/pakar yang telah memberikan kontribusi berupa saran dan
masukan sesuai dengan kompetensi dan bidang kepakarannya, khususnya
kepada:

1. Dr. Mllham Hermawan, S.H., M.H (Fakultas Hukum Universitas

Pancasila);
2. Faaris Pranawa (Direktur Manajemen Risiko PT Sarana Multi
Infrastruktur).
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Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan
saran dari semua pihak dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi
hukum ini. Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan
berguna bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di
bidang ekonomi (pembiayaan untuk pembangunan infrastruktur).

Jakarta, Oktober 2020
Ketua Kelompok Kerja

David Kairupan, S.H., LL.M.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infrastruktur adalah fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak
yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat dan
mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat
dapat berjalan dengan baik.! Kondisi geografis Indonesia yang berbentuk
kepulauan memerlukan konektivitas dan integrasi yang optimal antar daerah dan
sumber-sumber ekonomi. Infrastruktur yang terkonektivitas dengan baik dapat
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi dan pemerataan hasil-hasil
pembangunan. Sebaliknya infrastruktur yang kurang baik akan berdampak pada
harga dan membuat daya saing Indonesia kalah dari negara lain. Untuk itulah
Presiden Jokowi dalam Rencana Kerjanya pada lima tahun kedepan
memfokuskan salah satunya adalah melanjutkan pembangunan infrastruktur
untuk menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan distribusi,
mempermudah akses ke kawasan wisata, mendongkrak lapangan kerja baru dan
mempercepat peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat. Hal ini juga
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024, dan amanat dari salah satu Nawacita vyaitu pembangunan
infrastruktur diharapkan mampu meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing di dunia internasional. Pembangunan infrastruktur pada periode 2020-
2024 ini akan difokuskan pada tiga kerangka utama yaitu infrastruktur pelayanan
dasar, infrastruktur ekonomi dan infrastruktur perkotaan. Dalam mewujudkan
pembangunan infrastruktur ini, Bank Dunia mengungkapkan bahwa Indonesia
dihadapkan oleh beberapa tantangan diantaranya:

1. Sistem keuangan Indonesia berkontribusi terhadap defisit pembiayaan
infrastruktur dimana sektor perbankan yang memiliki batasan pemberian
kredit; produk Pasar Modal yang Terbatas, Reksa Dana Penyertaan
Terbatas (RDPT) yang hanya untuk aset tunggal dan sebagian besar
berbasis obligasi, sedangkan Dana Investasi Infrastruktur (DINFRA) belum

! Lihat definisi Infrastruktur dalam Pasal 1 angka (5) Peraturan Presiden No. 38 Tahun 2015 tentang
Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur
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banyak digunakan, dan kecilnya jumlah pemain investor institusional
lokal.

2. Keterbatasan pendanaan sektor swasta, dimana porsi investasi swasta di
sektor infrastruktur Indonesia menurun dari 19% (2006-2010) menjadi
9% (2011-2015), disebabkan karakteristik proyek infrastruktur (risiko
tinggi dan jangka panjang), rumitnya regulasi sektoral, kurangnya proyek
yang bankable dan lemahnya koordinasi antar institusi negara.

3. kebutuhan investasi infrastruktur indonesia sangat besar, dimana
kebutuhan investasi infrastruktur Rp6.445 triliun (37% APBN, sisanya
diharapkan dari BUMN (21%) dan swasta (42%)).2

Sebagai upaya untuk mendukung pembangunan infrastruktur ini,
pemerintah membutuhkan dengan perkiraan sebesar Rp 6.445 Triliun, namun
kemampuan penyediaannya hanya sebesar 3,46 persen dari PDB, sehingga
terdapat gap dalam pendanaan infrastruktur.® Untuk itu pemerintah perlu
memaksimalkan peran dari swasta melalui berbagai macam instrumen, salah
satunya adalah Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). KPBU (Public-
Private Partnership) dalam pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama Pemerintah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan Infrastruktur (Perpres Nomor 38 Tahun 2015). Menurut Pasal
1 angka (6) KPBU adalah kerjasama antara pemerintah dan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur untuk kepentingan umum dengan mengacu pada
spesifikasi  yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Menteri/Kepala
Lembaga/Kepala Daerah/Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,
yang sebagian atau seluruhnya menggunakan sumber daya Badan Usaha dengan
memperhatikan pembagian risiko di antara para pihak. KPBU ini bertujuan
untuk:*

1. Mencukupi kebutuhan pendanaan secara berkelanjutan dalam
penyediaan infrastruktur melalui pengerahan dana swasta;

2. Mewujudkan penyediaan infrastruktur yang berkualitas, efektif, efisien,
tepat sasaran, dan tepat waktu;

2 Paparan Rapat Narasumber, Faaris Pranawa, Direktur Manajemen Resiko PT. Sarana Multi
Infrastruktur, pada tanggal 12 Agustus 2020.

3 Rancangan Teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, hal 127

4 Lihat juga ketentuan Pasal 3 Perpres 38 Tahun 2015.
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3. Menciptakan iklim investasi yang mendorong keikutsertaan BUMN,
BUMD, badan usaha swasta yang berbentuk PT, badan hukum asing, atau
koperasi (Badan Usaha) dalam penyediaan infrastruktur berdasarkan
prinsip usaha secara sehat;

4. Mendorong digunakannya prinsip pengguna membayar pelayanan yang
diterima, atau dalam hal tertentu mempertimbangkan kemampuan
membayar pengguna; dan/atau

5. Memberikan kepastian pengembalian investasi Badan Usaha dalam
penyediaan infrastruktur melalui mekanisme pembayaran secara berkala
oleh pemerintah kepada Badan Usaha.

Saat ini, penyelenggaraan skema KPBU dapat diterapkan ke dalam
infrastruktur ekonomi dan infrastruktur sosial yang terdiri atas 20 (dua puluh)
jenis infrastruktur, yaitu 1) transportasi; (2) jalan; (3) sumber daya air dan irigasi;
(4) air minum; (5) sistem pengelolaan air limbah terpusat; (6) sistem pengelolaan
air limbah setempat; (7) sistem pengelolaan persampahan dan/atau limbah
bahan berbahaya dan beracun; (8) telekomunikasi dan informatika; (9)
ketenagalistrikan; (10) minyak dan gas bumi dan energi terbarukan (termasuk
bio-energi); (11) konservasi energi; (12) fasilitas perkotaan; (13) kawasan; (14)
pariwisata; (15) fasilitas pendidikan, penelitian, dan pengembangan; (16) fasilitas
sarana dan prasarana olahraga, kesenian dan budaya; (17) kesehatan; (18)
pemasyarakatan; (19) perumahan rakyat; dan (20) bangunan negara. Selain dari
20 sektor infrastruktur tersebut, Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah dapat
mengajukan permohonan KPBU untuk jenis infrastruktur lain kepada Menteri
Perencanaan Pembangunan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Peraturan
Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 4 Tahun 2015 sebagaimana diubah
dengan Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur. Dalam Perpres Nomor 38 Tahun 2015 disebutkan
bahwa bentuk pengembalian investasi kepada pihak swasta (Badan Usaha
Pelaksana) atas penyediaan infrastruktur dapat bersumber dari: (1) pembayaran
oleh pengguna infrastruktur dalam bentuk tarif (user fee); (2) pembayaran secara
berkala oleh Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah kepada Badan Usaha
Pelaksana atas tersedianya layanan infrastruktur yang sesuai dengan kualitas
dan/atau kriteria sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian KPBU atau yang
dikenal dengan Pembayaran Ketersediaan Layanan (Availability Payment)
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ataupun (3) pembayaran dalam bentuk lainnya selama tidak bertentangan

dengan peraturan perundang-undangan.

Secara umum proses pelaksanaan KPBU terdiri atas empat tahapan berikut

ini:

1. Tahap Perencanaan KPBU yang mencakup kegiatan-kegiatan berikut ini:

penyusunan rencana anggaran dana KPBU;

identifikasi dan penetapan KPBU, termasuk untuk gabungan 2 atau
lebih PJPK;

penganggaran dana tahap perencanaan KPBU;

proses interaksi antara  Menteri/Kepala  Lembaga/Kepala
Daerah/direksi  BUMN/BUMD dengan masyarakat termasuk
pemangku kepentingan untuk meningkatkan transparansi, efisiensi,
akuntabilitas dan efektifitas KPBU;

konsultasi publik;

pengambilan keputusan lanjut atau tidak lanjut rencana KPBU;
penyusunan Daftar Rencana KPBU; dan

pengkategorian KPBU.

2. Tahap Penyiapan KPBU yang mencakup kegiatan-kegiatan berikut ini:

penyiapan Prastudi Kelayakan KPBU dalam dua tahapan, vyaitu: (a)
penyusunan Kajian Awal Prastudi Kelayakan (Outline Business Case);
dan selanjutnya (b) penyusunan Kajian Akhir Prastudi Kelayakan (Final
Business Case)

Konsultasi Publik;

Penjajakan Minat Pasar (Market Sounding) yang bertujuan untuk
memperoleh masukan, tanggapan maupun minat terhadap KPBU dari
calon investor, perbankan, asuransi serta para pelaku pasar dan
pemangku kepentingan lainnya;

kegiatan pendukung lainnya bila diperlukan yang terdiri atas: (a)
pengajuan Dukungan Pemerintah (kontribusi fiskal dan/atau bentuk
lainnya yang diberikan Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah
dan/atau Menteri Keuangan dalam meningkatkan kelayakan finansial
dan efektifitas KPBU); (b) pengajuan Jaminan Pemerintah
(kompensasi finansial yang diberikan oleh Menteri Keuangan kepada
Badan Usaha Pelaksana melalui skema pembagian resiko untuk
proyek kerjasama; (c) kegiatan terkait dengan kajian lingkungan
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hidup; dan (d) pengajuan penetapan lokasi untuk KPBU, untuk
mendapatkan izin lokasi KPBU sesuai peraturan perundangan-
undangan.

3. Transaksi KPBU, terdiri atas kegiatan-kegiatan berikut ini:

e Konsultasi Pasar (Market Consultation);

e penetapan lokasi KPBU;

e Pengadaan Badan Usaha Pelaksana;

e penandatanganan Perjanjian KPBU;

e pemenuhan pembiayaan Penyediaan Infrastruktur (financial close).

4. Tahap Pelaksanaan Perjanjian KPBU, terdiri dari kegiatan-kegiatan

berikut ini:

e Persiapan pengendalian pelaksanaan Perjanjian KPBU, terdiri atas: (a)
penunjukan Tim Pengendalian; (b) penyusunan dan penetapan
dokumen petunjuk pengendalian pelaksanaan perjanjian KPBU; (c)
penyerahan segala bentuk dokumentasi yang dihasilkan pada tahap
perencanaan; penyiapan dan transaksi kepada Tim Pengendali; dan
(d) koordinasi dengan tim KPBU dalam pelaksanaan kegiatan terkait
pemenuhan pembiayaan;

e Pengendalian pelaksanaan Perjanjian KPBU, terdiri atas: (a)
konstruksi; (b) penyediaan layanan; dan (c) masa berakhirnya
Perjanjian KPBU.

Dalam beberapa diskusi terdapat beberapa hambatan pelaksanaan KPBU
antara lain :°

1. Masih minimnya partisipasi investor asing dalam proyek KPBU. Hal ini
disebabkan kepastian hukum (perubahan kebijakan, penghitungan tarif
yang menurut pelaku usaha belum menarik secara bisnis);

2. Kurangnya Koordinasi dan harmonisasi kebijakan di lingkungan
Pemerintah Daerah (Antara Kepala Daerah dengan DPRD). Pada Proyek-
proyek KPBU di daerah, terkait kewajiban finansial bagi Pemerintah
Daerah (sesuai peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
pemerintahan daerah). Dalam beberapa kasus, Pemerintah Daerah
kesulitan mendapatkan persetujuan DPRD tersebut, sehingga
menghambat proses pelaksanaan skema KPBU dimaksud.

5 “Penyelenggaraan KPBU di Indonesia” oleh DJPPR, Kementerian Keuangan, FGD Pokja Pembiayaan
Infrastruktur pada tanggal 26 Agustus 2020 di BPHN.
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10.

Terdapat perubahan kebijakan di daerah. Misalnya Bupati dan DPRD
pada periode sebelumnya menyetujui proyek KPBU, namun setelah
terjadi pergantian jabatan pasca Pilkada, Bupati atau DPRD periode
selanjutnya berubah kebijakan menjadi tidak menyetujui proyek KPBU
tersebut.

Terdapat proyek-proyek yang awalnya tidak direncanakan
menggunakan skema KPBU, namun dalam perjalanannya diusulkan
untuk menggunakan KPBU, sehingga proses penyiapannya terkendala
pada data yang tidak sesuai dan tidak matang. Hal ini mempengaruhi
Skema Hukum dan berpotensi mengubah struktur dan kuantitas
pendanaan, Hal-hal seperti itu akan menurunkan minat investor dalam
berinvestasi.

Komitmen dari beberapa Penanggung Jawab Proyek Kerjasama / PJPK
yang masih rendah dalam pelaksanaan skema KPBU, sehingga dalam
beberapa kasus hal ini dapat menghambat proses baik penyiapan,
transaksi, maupun pelaksanaan Perjanjian KPBU.

Regulasi sektoral yang belum sepenuhnya mendukung skema KPBU.
Sebagai contoh terdapat regulasi sektor yang mengatur bahwa pihak
privat yang menjadi mitra dalam skema KPBU tidak diperbolehkan
untuk menyediakan layanan langsung kepada masyarakat.

Terdapat ketidakpastian bahwa regulasi sektoral telah mengakomodasi
skema KPBU sebagai salah satu bentuk kerja sama yang dapat dilakukan
dalam penyediaan infrastruktur sektor tersebut.

Ketidakpastian peraturan perundang-undangan dalam mengatur
lingkup dan detail dari suatu kewenangan yang bersifat sektoral.

Tidak semua proyek infrastruktur cocok dibangun dengan skema KPBU.
Hal ini perlu dilihat dari ruang lingkup proyek, dampak untuk
kepentingan umum, nilai proyek, nilai keekonomian dan finansial
proyek. Jika proyek memang tidak cocok dikerjakan dengan skema
KPBU, sebaiknya proyek dibangun dengan skema lain atau dicarikan
alternatif-alternatif lain misalnya dilakukan secara bundling (digabung)
beberapa proyek di beberapa lokus dalam satu proyek KPBU.

Terdapat disharmoni pengaturan antar Kementerian dan/atau
Lembaga.
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11. Kurangnya pemanfaatan dana masyarakat dengan insentif dan return
yang menarik;

12. Kompleksitas perijinan dan kewenangan dalam pembangunan
infrastruktur. melibatkan banyak pihak, mulai dari penanggung jawab
proyek, kementerian/lembaga terkait, pemerintah daerah, pemerintah
desa, hingga masyarakat. Sehingga secara langsung menyebabkan
sulitnya mencari titik temu dalam merencanakan proyek secara matang.
Selain itu, ego sektoral juga berperan dimana masing-masing sektor
merasa memiliki kewenangan besar dalam pembangunan infrastruktur.

13. Regulasi pembiayaan infrastruktur sebagian besar ada pada level di
bawah Undang-Undang; misalnya aturan KPBU masih berbentuk
Perpres yaitu Perpres Nomor 38 Tahun 2015. Beberapa sektor masih
belum mengakomodir kepentingan pihak swasta yang akan masuk,
karenanya proteksi terhadap swasta/perusahaan pembiayaan itu
menjadi kurang optimal.

Adanya permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan
pembiayaan dengan skema KPBU ini menjadi pekerjaan rumah kita semua,
dimana tujuannya adalah kepastian hukum bagi Badan Usaha atau Korporasi
dalam berinvestasi di sektor infrastruktur sebab sektor ini merupakan jenis
investasi jangka panjang dan membutuhkan dana yang besar. Sebagaimana telah
disebutkan bahwa salah satu hambatan yang paling sering ditemui oleh badan
usaha adalah permasalahan regulasi diantaranya disharmoni pengaturan, tidak
efektifnya pengaturan tersebut, biaya tinggi dan hiperregulasi. Dengan adanya
permasalahan hukum diperlukan evaluasi terhadap peraturan-peraturan yang
menghambat, regulasi yang dapat melindungi pihak swasta maupun pemerintah,
serta mengemas skema investasi agar layak dan menarik investor untuk
menanamkan modalnya terutama di sektor infrastruktur.

Atas dasar hal tersebut Badan Pembinaan Hukum Nasional melalui Pusat
Analisis dan Evaluasi Hukum perlu mengangkat tema terkait pembiayaan
infrastruktur untuk dijadikan objek Analisis dan Evaluasi Hukum. Analisis dan
evaluasi hukum ini dilakukan berdasarkan Pasal 39 Peraturan Presiden Nomor 44
Tahun 2015 tentang Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, yang pada
intinya mengatur bahwa dalam rangka melaksanakan tugas pembinaan hukum,
Badan Pembinaan Hukum Nasional ditugaskan untuk melaksanakan fungsi
analisis dan evaluasi hukum serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaan
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analisis dan evaluasi hukum. Fungsi tersebut berdasarkan Peraturan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur
Organisasi Tata Kerja Kementerian Hukum dan HAM dilaksanakan oleh Pusat
Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi hukum tersebut
dapat dimaknai sama dengan kegiatan pemantauan dan peninjauan
sebagaimana diatur pada Pasal 1 angka 14 Undang-Undang 15 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan.

Analisis dan evaluasi hukum merupakan upaya melakukan penilaian
terhadap hukum, dalam hal ini peraturan perundang-undangan sebagai hukum
positif, yang dikaitkan dengan struktur hukum dan budaya hukum. Analisis dan
evaluasi hukum terkait pembiayaan infrastruktur ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode 6 (enam) Dimensi yang dikembangkan Badan Pembinaan
Hukum Nasional, yang diterapkan terhadap peraturan perundang-undangan
terkait pembiayaan infrastruktur yang telah diinventarisasi, yakni dimensi
pancasila, dimensi ketepatan jenis peraturan perundang-undangan, dimensi
disharmoni pengaturan, dimensi kejelasan rumusan, dimensi kesesuaian norma
dengan asas materi muatan, dan dimensi efektivitas pelaksanaan peraturan
perundang-undangan. Dengan pelaksanaan analisis dan evaluasi hukum ini akan
ditemukan identifikasi persoalan-persoalan yang terdapat pada peraturan
perundang-undangan terkait pembiayaan infrastruktur, baik pada tataran
normatif maupun efektivitas implementasinya. Hasil analisis dan evaluasi ini
diharapkan dapat menjadi masukan perbaikan yang objektif terhadap peraturan
perundang-undangan yang dianalisis dan evaluasi, menjadi masukan bagi
penyusunan program legislasi nasional, serta diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pembangunan hukum nasional.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa
permasalahan yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis
dan evaluasi hukum terkait pembiayaan infrastruktur melalui skema KPBU, yaitu
sebagai berikut adalah:
1. Peraturan perundang-undangan dan peraturan kebijakan apa saja yang
terkait dengan pembiayaan infrastruktur melalui skema KPBU, yang perlu
dilakukan analisis dan evaluasi?
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2. Bagaimana analisis dan evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan
terkait pembiayaan infrastruktur melalui skema KPBU, jika ditinjau dari
penilaian ketepatan jenis peraturan perundang-undangannya; potensi
tumpang tindih atau disharmoni; pemenuhan asas kejelasan rumusan;
kesesuaian norma dengan asas materi muatan perundang-undangan; dan
efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan?

3. Rekomendasi apakah yang harus ditindaklanjuti terhadap Peraturan
perundang-undangan yang dievaluasi tersebut?

C. Metode

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum
terhadap peraturan perundang-undangan adalah didasarkan pada 6 (enam)
dimensi penilaian, yaitu:

a. Dimensi Pancasila;

b. Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan;

c. Dimensi Disharmoni Pengaturan;

d. Dimensi Kejelasan Rumusan;

e. Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-

undangan yang Bersangkutan; dan

—h

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.

Penjelasan mengenai 6 (enam) dimensi penilaian tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Dimensi Pancasila
Evaluasi pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-undangan
mengakomodasi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
Pengakomodasian nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam suatu
peraturan perundang-undangan adalah landasan bagi pelaksanaan evaluasi
peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai Pancasila tersebut digunakan
sebagai variabel dan indikator.

2. Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan
Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
peraturan perundang-undangan dimaksud sudah sesuai dengan jenis dan
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hierarki peraturan perundang-undangan, sebab setiap jenis peraturan
perundang-undangan memiliki batasan untuk mengatur materi
muatannya. Oleh karena itu, setiap Peraturan perundang-undangan harus
benar-benar memperhatikan materi muatan yang tepat sesuai dengan jenis
dan hierarki peraturan perundang-undangan tersebut.

Dimensi Disharmoni Pengaturan

Penilaian Dimensi ini dilakukan dengan pendekatan normatif, yaitu untuk
mengetahui disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan, 2) hak, 3)
kewajiban, 4) perlindungan, 5) penegakan hukum, dan 6) definisi dan/atau
konsep.

Dimensi Kejelasan Rumusan

Penyusunan peraturan perundang-undangan dilakukan sesuai dengan
teknik penyusunan peraturan perundang- undangan sebagaimana diatur
dalam Lampiran Il UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Analisis terhadap kejelasan rumusan ini diperlukan untuk mereduksi
pengaturan yang menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan

Peraturan perundang-undangan harus memenuhi asas-asas lain sesuai
dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan.
Oleh karena itu, analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk menilai apakah
ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-undangan tersebut
telah mencerminkan makna yang terkandung dari asas lain sesuai dengan
bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan,
misalnya Asas Tanggung Jawab Negara, Asas Kelestarian dan Keberlanjutan,
Asas Ekoregion untuk peraturan perundang-undangan yang termasuk
dalam ranah bidang Hukum Lingkungan.

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-Undangan

Setiap pembentukan peraturan perundang-undangan harus mempunyai
kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna dan berhasilguna.
Hal ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan perundang-undangan
sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan huruf e) Undang-Undang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Penilaian ini perlu
dilakukan untuk melihat sejauh mana manfaat dari pembentukan suatu
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peraturan perundang-undangan sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian
ini perlu didukung dengan data empiris yang terkait dengan implementasi
peraturan perundang-undangan. Penilaian pada dimensi efektivitas, dapat
dilakukan dengan menggunakan metode analisis terhadap beban dan
manfaat dari pelaksanaan suatu peraturan perundang-undangan.

D. Inventarisasi Peraturan Perundang-Undangan
Peraturan perundang-undangan yang dianalisis dan evaluasi dalam

kelompok kerja ini berjumlah 21 (dua puluh satu), yaitu:

No. |

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang-Undang

Undang-Undang Nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan
Negara

Pasal 4, Pasal 5 ayat (1), Pasal 11 ayat (2),
Pasal 17, Pasal 18, Pasal 18A, Pasal 20, Pasal
20A, Pasal 21, Pasal 22D, Pasal 23, Pasal
23A, Pasal 23B, Pasal 23C, Pasal 23D, Pasal
23E, dan Pasal 33 ayat (2), ayat (3) dan ayat
(4) Undang-Undang Dasar 1945
sebagaimana telah  diubah  dengan
Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar
1945;

Undang-Undang Nomor 1
tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 23, dan

Pasal 23C Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara juncto
Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja

2. Ketetapan

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 23 ayat (4),

dan Pasal
Tahun 1945;

33 Undang-Undang Dasar

Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor
IV/MPR/1999 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara Tahun 1999 - 2004;

3. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1995

tentang Perseroan Terbatas (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3587);

4. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara (Lembaran
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No. Jenis Peraturan Dasar Hukum
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 2 |1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18B ayat (2), Pasal
Tahun 2012 tentang 20, Pasal 28G ayat (1), Pasal 28H, Pasal
Pengadaan Tanah Bagi 28l ayat (5), Pasal 28] ayat (2), serta Pasal
Pembangunan Untuk 33 ayat (3) dan ayat (4) Undang-Undang
Kepentingan Umum juncto Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
Undang-Undang Nomor 11 1945;

Tahun 2020 tentang Cipta |2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960

Kerja tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2034);

5. Undang-Undang Nomor 2 | Pasal 20 dan pasal 21 undang-Undang Dasar
Tahun 2017 Tentang Jasa | Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
konstruksi  juncto Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja
Peraturan Pemerintah

6. Peraturan Pemerintah Nomor | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
28 Tahun 2018 Tentang Kerja Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Sama Daerah 2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar

56 Tahun 2018
Pinjaman Daerah

tentang

Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004

tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
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No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor
63 Tahun 2019 tentang
Investasi Pemerintah

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara

Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 Tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5533)

Peraturan Presiden

10.

Peraturan Presiden Nomor 78
Tahun 2010 tentang

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
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No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Penjaminan Infrastruktur
dalam Proyek Kerja Sama
Pemerintah dengan Badan
Usaha Yang Dilakukan melalui
Badan Usaha Penjaminan
Infrastruktur

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003

tentang Badan Usaha Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4297);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004

tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4756);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun

2009 tentang Penyertaan Modal Negara
Republik Indonesia untuk Pendirian
Perusahaan Perseroan (Persero) di
Bidang Penjaminan Infrastruktur
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 72);

7. Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005

tentang Kerja Sama Pemerintah dengan
Badan Usaha dalam  Penyediaan
Infrastruktur sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 13
Tahun 2010;

11.

Peraturan Presiden Nomor 75
Tahun 2014 tentang
Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas juncto
Peraturan Presiden Nomor
122 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 75 Tahun
2014 tentang Percepatan

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
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No. Jenis Peraturan Dasar Hukum
Penyediaan Infrastruktur
Prioritas.

12. | Peraturan Presiden Nomor 38 | Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Tahun 2015 tentang Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur

13. | Peraturan Presiden Nomor 3 1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar
Tahun 2016 tentang Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Percepatan Pelaksanaan . Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016
Proyek Strategis Nasional tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
juncto Peraturan Presiden Strategis Nasional (Lembaran Negara
Nomor 58 Tahun 2017 Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4)
tentang Perubahan Peraturan sebagaimana telah diubah dengan
Presiden Nomor 3 Tahun 2016 Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun
tentang Percepatan 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Pelaksanaan Proyek Strategis Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Nasional juncto Peraturan Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis
Presiden Nomor 56 Tahun Nasional (Lembaran Negara Republik
2018 tentang Perubahan Indonesia Tahun 2017 Nomor 119);
Kedua Atas Peraturan
Presiden Nomor 3 Tahun 2016
Tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis
Nasional

14. | Peraturan Presiden Nomor 66 | 1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar

Tahun 2020 tentang
Pendanaan Pengadaan Tanah
bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum dalam
Rangka Proyek Strategis
Nasional.

Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 42861;

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004

tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012

Tanah  Bagi
Kepentingan
Negara Republik
2012 Nomor 22,

tentang Pengadaan
Pembangunan  Untuk
Umum (Lembaran
Indonesia  Tahun
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No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5280);

. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun

2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5533);

. Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun

2012 tentang Penyelenggaraan
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan
Untuk Kepentingan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 156) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang
Perubahan Keempat atas Peraturan
Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 366);

. Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016

tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan
Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis
Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 107);

Perat

uran Menteri

15.

Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 96 Tahun 2016
Tentang Pembayaran
Ketersediaan Layanan Dalam
Rangka Kerjasama Pemerintah
Daerah Dengan Badan Usaha
Dalam Penyediaan
Infrastruktur Di Daerah

1.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008
tentang Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

2.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 16




No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 62)

16.

Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 65/PMK.06/2016
Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 164/PMK.06/2014
Tentang Tata Cara
Pelaksanaan Pemanfaatan
Barang Milik Negara Dalam
Rangka Penyediaan
Infrastruktur

. Peraturan Menteri

. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun

2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5533);

. Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun

2015 tentang Kementerian Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 51);

. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun

2015 tentang Kerja Sama Pemerintah
Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan
Infrastruktur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 62);
Keuangan Nomor
164/PMK.06/2014 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Pemanfaatan Barang Milik
Negara Dalam Rangka Penyediaan
Infrastruktur;

17.

Peraturan Menteri Keuangan
Nomor

100/PMK.010/2009 tentang
Perusahaan Pembiayaan
Infrastruktur

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3502);

. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007
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No. Jenis Peraturan Dasar Hukum
Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4756);

. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009

tentang Lembaga Pembiayaan;
Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun
2005;

18. | Peraturan Menteri Keuangan . Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

No. 260/PMK.08/2016
tentang Tata Cara
Pembayaran Ketersediaan
Layanan pada Proyek Kerja
Sama Pemerintah dengan
Badan Usaha dalam rangka
Penyediaan Infrastruktur

tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004

tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran - Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004

tentang Pemeriksaan, Pengelolaan, dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4400);

. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun

2010 tentang Penyusunan Rencana Kerja
Dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5178);

. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun

2013 tentang Pelaksanaan Anggaran
Penerimaan dan Belanja  Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5423);

. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015

tentang Kerja Sama Pemerintah Dan
Badan Usaha Dalam  Penyediaan
Infrastruktur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 62);
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No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

19.

Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
170 /PMK.08/2018 Tentang
Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor
223/PMK.011/2012 Tentang
Pemberian Dukungan
Kelayakan Atas Sebagian Biaya
Konstruksi Pada Proyek Kerja
Sama Pemerintah Dengan
Badan Usaha Dalam
Penyediaan Infrastruktur

. Peraturan

. Peraturan Menteri

1. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun

2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5423) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun
2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 229, Tambahan
Lembaga Negara Republik Indonesia
Nomor 6267);

. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun

2015 tentang Kerja Sama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 62);
Menteri  250/PMK.05/2010
tentang Keuangan Tata Cara Nomor
Pencairan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Bagian atas Beban
Anggaran Bendahara Umum Negara pada
Kantor ~ Pelayanan  Perbendaharaan
Negara (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 662);

Keuangan Nomor
223/PMK.011/2012 tentang Pemberian
Dukungan Kelayakan atas Sebagian Biaya
Konstruksi pada Proyek Kerja Sama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
1311);

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
193/PMK.02/2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Penelaahan, dan
Penetapan Alokasi Anggaran Bagian

Anggaran Bendahara Umum Negara, dan
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Bendahara Umum Negara
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No. Jenis Peraturan Dasar Hukum
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1775);

20. | Peraturan Menteri Keuangan 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

Nomor 73 /PMK.08/2018
Tentang Fasilitas untuk
Penyiapan Dan Pelaksanaan
Transaksi Proyek Kerja Sama
Pemerintah Dengan Badan
Usaha Dalam Penyediaan
Infrastruktur

tentang Keuangan Negara

2.Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003
tentang Badan Usaha Milik Negara

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara

4. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun
2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara

5. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 20
10 tentang Penjaminan Infrastruktur
dalam Proyek Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha yang Dilakukan
melalui  Badan Usaha Penjaminan
Infrastruktur

6. Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 20
14 tentang Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas

7.Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 20
15 tentang Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur

8. Peraturan Presiden Nomor 146 Tahun
2015 tentang Pelaksanaan Pembangunan
dan Pengembangan Kilang Minyak di
Dalam Negeri

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
260/PMK.011/2010 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penjaminan Infrastruktur
dalam Proyek Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha

10.Peraturan Menteri Keuangan Nomor
223/PMK.011/2012 tentang Pemberian
Dukungan Kelayakan atas Sebagian Biaya
Konstruksi  pada Proyek Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur

11.Peraturan Menteri Keuangan Nomor
234/PMK.01/2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Keuangan
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No.

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

12.Peraturan Menteri

Keuangan Nomor
260/PMK.08/2016 tentang Tata Cara
Pembayaran Ketersediaan Layanan pada
Proyek Kerjasama Pemerintah dengan
Badan Usaha dalam rangka Penyediaan
Infrastruktur

21.

Peraturan Menteri
Perencanaan Pembangunan
Nasional/ Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 4 Tahun 2015
tentang Tata Cara
Pelaksanaan Kerjasama
Pemerintah dengan Badan
Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur juncto Peraturan
Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional
Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Perubahan Peraturan
Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional
Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Tata Cara Pelaksanaan
Kerjasama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur

. Peraturan

. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar

Republik Indonesia Tahun 1945;

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun

2017 tentang Sinkronisasi  Proses
Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan  Nasional  (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun
2015 tentang Kerja Sama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 62);

. Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun

2015 tentang Kementerian Perencanaan
Pembangunan  Nasional  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 112;

. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun

2015 tentang Badan Perencanaan
Pembangunan  Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 113) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 20
Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun
2015 tentang Badan Perencanaan
Pembangunan  Nasional  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 43);

. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun

2019 tentang Organisasi Kementerian
Negara (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);

Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Perencanaan Pembangunan Nasional
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Kerja Sama Pemerintah
dengan Badan Usaha dalam Penyediaan
Infrastruktur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 29);

. Peraturan Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional
Nomor 9 Tahun 2019 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 13471 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri
Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 10 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri  Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 9 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/ Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1520);
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BAB II
HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

A. Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015
tentang KPBU Dalam Penyediaan Infrastruktur.

Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) di Indonesia pada
dasarnya telah ada sejak tahun 1998 dengan diterbitkannya Keputusan Presiden
Nomor 7 Tahun 1998 tentang Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha Swasta
dalam Pembangunan dan atau Pengelolaan Infrastruktur yang diatur lebih lebih
lanjut dengan Keputusan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala BAPPENAS No. KEP-319/KET/10/1998 tentang Pelaksanaan
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha Swasta dalam Pembangunan dan atau
Pengelolaan Infrastruktur. Selanjutnya pada tahun 2005, pengaturan mengenai
KPBU diubah dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005
tentang KPBU dalam Penyediaan Infrastruktur, yang mengalami perubahan
sebanyak 3 (tiga) kali berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun
2010, Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2011 dan terakhir berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2013. Pada tahun 2015 Peraturan Presiden
Nomor 67 Tahun 2005 dan perubahan-perubahannya dicabut berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 tentang KPBU dalam Penyediaan
Infrastruktur.

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 ini menjadi regulasi yang sangat
signifikan dan fundamental dalam pengaturan pengembangan infrastruktur di
Indonesia. Dilihat dari perspektif permasalahan yang diatur dalam konstitusi,
KPBU pada dasarnya sangat terkait erat dengan permasalahan keuangan negara
(APBN) sebagaimana diatur Pasal 23 UUD NRI Tahun 1945 dan juga
permasalahan perekonomian nasional sebagaimana diatur Pasal 33 UUD NRI
Tahun 1945. Sehubungan dengan permasalahan keuangan negara Pasal 23C
UUD NRI Tahun 1945 secara jelas mengatur bahwa hal-hal lain mengenai
keuangan negara diatur dengan undang-undang, begitu pula dengan
permasalahan perekonomian nasional, Pasal 33 ayat (5) mengatur bahwa
ketentuan lebih lanjut mengenai pasal tersebut diatur dalam undang-undang.
Berdasarkan hal tersebut maka KPBU seharusnya diatur dalam suatu undang-
undang. Sampai dengan saat ini belum terdapat undang-undang yang mengatur
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secara khusus masalah KPBU, namun di sisi lain tidak dapat dipungkiri terdapat

kebutuhan yang sangat mendesak akan adanya pengaturan hal tersebut,

khususnya dalam menunjang pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan

dalam

kegiatan perekonomian. Mengacu pada Pasal 4 UUD NRI Tahun 1945,

Presiden melalui kekuasaan pemerintahan yang dimilikinya menerbitkan

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015. Adapun tujuan dikeluarkannya
Perpres Nomor 38 Tahun 2015 ini adalah:®

a.

Mencukupi kebutuhan pendanaan secara berkelanjutan dalam
Penyediaan Infrastruktur melalui pengerahan dana swasta;
Mewujudkan Penyediaan Infrastruktur yang berkualitas, efektif, efisien,
tepat sasaran, dan tepat waktu;

Menciptakan iklim investasi yang mendorong keikutsertaan Badan
Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur berdasarkan prinsip usaha secara
sehat;

Mendorong digunakannya prinsip pengguna membayar pelayanan yang
diterima, atau dalam hal tertentu mempertimbangkan kemampuan
membayar pengguna;

Memberikan kepastian pengembalian investasi Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur melalui mekanisme pembayaran secara
berkala oleh pemerintah kepada Badan Usaha.

Sebagaimana tujuan KPBU yang disebutkan diatas, dari kajian dan evaluasi

yang telah dilakukan dapat disimpulkan antara lain:

1. Aspek efektifitas pelaksanaan dalam menciptakan iklim investasi yang

mendorong keikutsertaan Badan Usaha dalam penyediaan Infrastruktur.

a.

Koordinasi kelembagaan dalam pembiayaan infrastruktur dengan
skema KPBU merupakan masalah yang sangat penting untuk
diperhatikan mengingat kegiatan ini melibatkan berbagai pihak yang
sangat kompleks, bukan saja Pemerintah Pusat, melainkan juga
Pemerintah Daerah, BUMN, BUMD, investor baik domestik maupun
asing, bahkan juga DPRD dalam proyek-proyek di daerah, serta
pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya. Kementerian sektoral
dalam hal ini bertugas mengatur kebijakan sektor, penyusunan rencana

6 Pasal 3 Peraturan Presiden No. 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha

dalam Penyediaan Infrastruktur
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induk  nasional, dan penerbitan perizinan sesuai dengan
kewenangannya. Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/BAPPENAS, Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian/Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur (KPPIP),
Kementerian Keuangan, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (BPN), Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM), Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP),
Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur (BUPI) dalam hal ini PT
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PT PIl), dan PT Sarana Multi
Infrastruktur (SMI) berperan dalam penyiapan, pendampingan dan/atau
pembiayaan kepada Penanggung Jawab Proyek Kerjasama. Mengingat
kompleksitas keterkaitan antar sektor dan berbagai regulasi serta untuk
menghindari inkonsistensi dan tumpang tindihnya pengaturan KPBU
dalam pembangunan infrastruktur, perlu dibentuk satu peraturan yang
sifatnya komprehensif bertindak sebagai “umbrella act”. Untuk maksud
tersebut keempat Peraturan Presiden terkait dengan KPBU yang selama
ini sudah ada dapat digabungkan menjadi satu kesatuan peraturan
perundang-undangan, yaitu: (1) Perpres No, 38 Tahun 2015 tentang
KPBU dalam Penyediaan Infrastruktur; (2) Perpres No. 75 Tahun 2014
juncto Perpres No. 122 Tahun 2016 tentang Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas; (3) Perpres No. 3 Tahun 2016 juncto Perpres No.
58 Tahun 2017 juncto Perpres No. 56 Tahun 2018 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional; dan (3) Perpres No. 78 Tahun
2010 tentang Penjaminan Infrastruktur dalam Proyek KPBU yang
Dilakukan melalui Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur. Pengaturan
keempat Perpres di bidang KPBU tersebut sebaiknya juga dapat
digabungkan ke dalam satu peraturan perundang-undangan yang
memiliki hirarki yang lebih tinggi dibandingkan Perpres, yaitu undang-
undang, mengingat substansinya merupakan pengaturan lebih lanjut
dari masalah-masalah keuangan negara dan perekonomian nasional
yang diatur dalam UUD NRI Tahun 1945. Selain itu pengaturan KPBU
pada level undang-undang juga diharapkan dapat lebih memberikan
kepastian hukum bagi para investor dalam berinvestasi di sektor
infrastruktur.
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b. Walaupun pengaturan KPBU dalam beberapa peraturan perundang-

undangan di Indonesia pada dasarnya sudah cukup komprehensif,
namun sebaiknya permasalahan insentif atau fasilitas perpajakan terkait
proyek-proyek KPBU sebaiknya diatur secara tegas dan jelas. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat memberikan kepastian hukum bagi para
pelaku usaha khususnya investor, mengingat pelaksanaan proyek-
proyek KPBU tidak terlepas dari aspek perpajakan, dimana insentif atau
fasilitas perpajakan tersebut memiliki peranan yang sangat signifikan.
Beberapa hal yang terkait dengan aspek perpajakan dalam proyek-
proyek infrastruktur dengan skema KPBU, antara lain: (1) dalam hal
pengadaan barang atau jasa yang oleh Badan Usaha Pelaksana yang
mungkin memerlukan insentif atau fasilitas perpajakan; atau (2) Insentif
atau fasilitas perpajakan juga diperlukan dalam hal terjadi pengalihan
aset atau infrastruktur dalam proyek KPBU, misalnya pengalihan aset
atau inbreng aset yang akan direvitalisasi dalam rangka KPBU kepada
Badan Usaha Pelaksana. Kepastian hukum adanya fasilitas atau insentif
perpajakan dalam proyek-proyek KPBU juga dapat mendorong minat
investor baik asing maupun domestik untuk melakukan investasi di
sektor infrastruktur.

2. Aspek kepastian hukum dalam penyelenggaraan kegiatan KPBU.

a.

Pengaturan dalam Perpres Nomor 38 Tahun 2015 memiliki potensi
tumpang tindih atau intervensi regulasi dari Peraturan lain yang lebih
tinggi. Khususnya terkait dengan regulasi sanksi pidana, administrasi.
Berdasarkan asas hukum pidana nullum delictum nulla poena sine
praevia lege poenali atau asas legalitas. KPBU membutuhkan
pengaturan yang fleksibel dengan sanksi yang proporsional, adil dan
pasti. Dengan demikian pengaturan terkait KPBU harusnya diatur pada
tingkatan undang-undang agar pengaturannya lebih khusus tidak
menyebabkan double sanksi (ketidakpastian hukum) dengan peraturan
perundang-undangan lainnya.

Pengaturan KPBU pada dasarnya terkait dengan keuangan atau jaminan
negara. Pasal 23 UUD NRI Tahun 1945 jelas menyatakan bahwa terkait
dengan keuangan adalah hak rakyat dan direpresentasikan oleh DPR,
sehingga Presiden tidak dapat membelanjakan/menjaminkan uang
negara.
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B.

Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara menyatakan bahwa:

(5) Barang milik negara/daerah dilarang digadaikan atau dijadikan
jaminan untuk mendapatkan pinjaman

Hal ini berkonsekuensi, Pengaturan pada tingkat Perpres tidak dapat
membuat pengaturan baru yang bertentangan dengan Peraturan
diatasnya (UU Perbendaharaan Negara). Dengan demikian dibutuhkan
pengaturan khusus (LEx Specialis) pada tingkat Undang-undang.

Harus dengan rakyat yang menentukan dengan representasi DPR,
sehingga jelas harus menggunakan peraturan yang dibuat oleh DPR
yaitu Undang-undang.

KPBU juga berkaitan dengan Hak Milik. Hak milik diatur pada level
Undang-undang dan tidak dapat digantikan dengan peraturan di bawah
Undang-undang. Kalau materinya menyangkut sanksi atau mengambil
hak tidak bisa dilakukan oleh eksekutif sehingga harus mendapat izin
dari legislatif.

Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 38
Tahun 2015

Pihak-pihak yang terdampak antara lain :

1.

Badan Usaha atau Korporasi

Badan usaha dan korporasi selaku pelaku usaha membutuhkan kepastian
hukum dan jaminan proyek dari pemerintah. Dikarenakan proyek
infrastruktur merupakan proyek yang membutuhkan dana besar serta
karakteristik pengembalian modal (return) yang lama.

Dalam acara FGD yang telah dilaksanakan oleh Pokja Pembiayaan
Infrastruktur dari Apindo menjelaskan “bahwa dari pelaku usaha diminta
untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek dengan skema KPBU dan yang
diperlukan yaitu kejelasan antara aturan/regulasi terkait KPBU, perlu
adanya payung hukum vyang jelas dan sinkronisasi kebijakan antara
Kementerian/Lembaga juga sangat penting”. Selain itu, untuk skema
KPBU dari pelaku usaha mengharapkan suatu skema yang di bawah satu
payung hukum yang jelas, transparan, adanya kemudahan proses yang
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ada dan semua harus patuh pada hukum, dan mempunyai skema yang
menarik oleh investor.

Permasalahan yang dihadapi oleh Badan Usaha atau Korporasi selaku
pihak yang membuat perjanjian dengan Pemerintah adalah :

A. Ketidakpastian Penegakan Perjanjian antara Pemerintah dan Badan
Usaha (Korporasi).

B. Permasalahan Pembebasan Lahan.

Hal ini terkait dengan pengambilan hak milik atas tanah (baik
individu atau badan hukum). Pengambilan hak milik tersebut
ditujukan untuk kepentingan umum dan harus disertai kompensasi
layak (jika perlu diatas harga pasar). Sementara hak milik atas tanah
diatur dengan undang-undang, dengan demikian diperlukan level
peraturan yang setara (undang-undang) untuk
mengenyampingkan undang-undang vyang setara. Hal ini
merupakan konsep dasar dari Lex Specialis. Sehingga diperlukan
pengaturan KPBU di level undang-undang;

C. Perlunya pembatasan terhadap kewenangan Pemerintah sebagai

konsekuensi Prinsip Checks and Balance. Sektor dan Area kerja
KPBU  berpotensi membebani pemerintah  (Pemerintah
memberikan jaminan terhadap proyek KPBU) atau pada kasus lain,
negara/swasta berpotensi mengambil hak milik atas tanah (dari
individu dan Badan Hukum). Perluasan area dan proyek KPBU
tersebut, secara otomatis akan memperluas jaminan pemerintah
(menambah profil risiko pemerintah) atau memperluas lahan (hak
milik) yang potensial akan diambil untuk negara/swasta.
Sehingga diperlukan pembatasan hukum (dalam undang-undang)
untuk ini, tujuannya adalah mengurangi profil risiko penjaminan
pemerintah dan persentase lahan warga yang akan diambil.
Dengan adanya pembatasan area dan jenis proyek KPBU tersebut,
DPR dan Pemerintah dapat menjamin bahwa lahan yang diambil
tersebut memang demi kepentingan hajat hidup orang banyak.

D. Ketidakpastian rencana tata ruang infrastruktur Pemerintah. Pada
beberapa kasus, Swasta telah membuat infrastruktur tol, namun
setelah terjadi pergantian pejabat pemerintah, Pemerintah Pusat
dan Daerah melakukan perubahan rencana tata ruang, dan
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membuat jalan tambahan. Kebijakan ini membuat jalan toll yang
telah dibangun oleh swasta sebelumnya menghadapi risiko
pengurangan trafik lalu lintas, dan mengakibatkan kerugian pada
swasta dikarenakan kalkulasi trafik lalu linta sebelumnya berbeda
dengan realisasi;

E. Swasta memiliki dukungan Kredit yang berbeda dengan
Pemerintah. Pemerintah memiliki berbagai Bank BUMN selaku
pendukung, sementara pendanaan swasta pada level yang
berbeda. Untuk itu, perlu pembagian (pemecahan proyek dalam
skala kecil dan menengah) sehingga swasta dengan dana yang
terbatas, dapat ikut berkontribusi terhadap proyek KPBU.

F. Perlunya pengaturan sistem sanksi tersendiri (lex Specialis). Proyek
infrastruktur memiliki profil risiko dan kompleksitas tersendiri.
Tanpa adanya perlindungan hukum atau pengaturan sistem sanksi
yang sesuai dengan kebutuhan sektor infrastruktur, maka akan
rentan terjadi kriminalisasi. Pembangunan Proyek infrastruktur
membutuhkan ratusan bahkan ribuan SOP, pelanggaran SOP atau
standar, dapat ditarik menjadi pelanggaran hukum dan kerugian
negara. Undang-undang yang baru harus dapat membuat skema
sanksi tersendiri yang nyaman bagi Pejabat dan pelaku usaha,
namun harus mampu menjaga standar dan kualitas produk
infrastruktur.

Pengaturan mengenai sanksi pidana sebaiknya diberlakukan secara
terbatas pada kondisi berikut:

1. Terdapat suap (pemberian Uang atau Barang) kepada
Pejabat Pengadaan atau jika pemberian tersebut melalui
pihak ketiga (kolega atau saudara);

2. Terdapat pemberian janji (fasilitas atau apapun di kemudian
hari kepada pejabat);

3. Terdapat manipulasi atau kolusi untuk mempercepat proyek
demi menguntungkan individu atau perusahaan.

Hal ini (poin 3) harus dibedakan dengan pelanggaran atau
pengenyampingan  prosedur dengan tujuan  untuk
mempercepat proyek.
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Khusus untuk pelanggaran atau pengenyampingan prosedur
dengan tujuan untuk mempercepat proyek sebaiknya
diberlakukan sanksi administrasi dengan perintah kepada
swasta untuk memenuhi ketentuan standar atau SOP. Jika
masih diabaikan baru diberlakukan sanksi pidana.

4. Terdapat komunikasi atau pemberian informasi kepada satu

atau sebagian orang atau badan hukum demi keuntungan.
Namun ketentuan pidana tersebut akan hapus atau
dimaafkan jika penyediaan informasi tersebut (a) diteruskan
kepada seluruh peserta pengadaan, (b) dalam waktu
tertentu. Misalnya 2 x 24 jam.
Hal ini perlu mengingat potensi ketidaksempurnaan
informasi pengadaan, yang memicu peserta pengadaan
(orang atau badan hukum) untuk bertanya (berkomunikasi)
langsung kepada Pejabat. Jika pejabat hanya memberikan
informasi  kepada satu pihak yang bertanya, dan
mendapatkan informasi, maka akan muncul dugaan Pejabat
tersebut membantu atau berkolusi dengan satu atau
sebagian peserta saja. Namun jika informasi tersebut
diteruskan kepada seluruh peserta, maka semua peserta
akan mendapatkan informasi dan kesempatan yang sama
dalam pengadaan (adil dan pasti).

5. Terdapat upaya baik sengaja atau lalai dalam menyediakan
informasi kepada publik. Dengan hanya menyediakan
informasi penuh kepada satu atau sebagian peserta
pengadaan (Transparansi).

Transparansi ini merupakan bentuk checks and balance dan
kelanjutan terhadap poin 4.

G. Banyaknya tahapan dan dokumen yang harus disiapkan sehingga
timeline penyiapan KPBU menjadi cukup panjang.

H. Batasan nilai investasi proyek KPBU minimal Rp. 200 M cukup
menyulitkan pada saat pemilihan proyek, meskipun dapat
dilakukan bundling tetapi hanya dapat pada proyek dengan lingkup
pekerjaan yang sama.
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2.

Pemerintah

Kendala:

- Keterbatasan anggaran.

- Kurangnya komitmen Kepala Daerah terkait alternatif pembiayaan
penyediaan infrastruktur daerah, khususnya pada percepatan
penyediaan layanan kepada masyarakat,

- Kualitas SDM yang kurang terkait dengan pemahaman dan tatakelola
KPBU (Capacity Building).

Rekomendasi Non Hukum:

1.
2.

© N o u

10.

11.

12.

13.

Sosialisasi pelaksanaan KPBU.

Meningkatkan fungsi koordinatif KPPIP dalam mengatasi persoalan
koordinasi antar sektor.

Sentralisasi lembaga (pembebasan lahan melalui BLU LMAN, perijinan
melalui PTSP, investasi melalui BKPM).

Memberikan berbagai instrumen pendanaan untuk menarik minat
investor swasta.

Perbaikan mekanisme lelang/tender proyek.

Penyelesaian masalah pembebasan lahan.

Dokumen desain proyek berstandar internasional.

Mendorong Pemda agar memanfaatkan alternatif pembiayaan kreatif,
seperti: Pinjaman Daerah melalui Bank Pembangunan Daerah (BPD) atau
perbankan nasional, pinjaman dari lembaga non-bank seperti: PT Sarana
Multi Infrastruktur (PT SMI) dan Obligasi Daerah (pinjaman dari
masyarakat), dan KPBU.

Komitmen dan political will yang kuat antara Kepala Daerah dan DPRD.
PJPK dan semua stakeholder harus memiliki komitmen yang tinggi dalam
setiap tahapan proses KPBU, mulai dari perencanaan, persiapan,
transaksi, konstruksi sampai tahap operasi dan pemeliharaan.

Perlu adanya pedoman pelaksanaan KPBU yang dapat memandu Pemda
di setiap tahapan pelaksanaannya.

Perlu adanya prioritas proyek KPBU vyang akan dipilih dengan
mempertimbangkan kapasitas fiskal daerah.

Perlu adanya regulasi yang bisa mengakomodir proyek KPBU dengan nilai
investasi kurang dari Rp. 200 M agar dapat dilaksanakan di Daerah.
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14. Perlu adanya peningkatan kapasitas SDM Perangkat Daerah terkait
dengan pemahaman dan tatakelola KPBU (Capacity Building), baik dari
eksekutif maupun legislatif
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan, maka disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terkait dengan Perpres Nomor 38 Tahun 2015 tentang KPBU dalam
Penyediaan Infrastruktur, Melalui kajian ini disimpulkan bahwa diperlukan
pengaturan materi di tingkatan Undang-undang (UU). Hal ini dikarenakan
(1) demi kepastian hukum bagi badan usaha atau korporasi, (2) kebutuhan
terhadap pengaturan tersendiri atau khusus untuk mencegah tumpang
tinding dengan UU lain (Lex Specialis), dan (3)kebutuhan pengaturan
sistem sanksi tersendiri dan mengenyampingkan sistem sanksi lain (pidana
dan administrasi lain).

Diperlukan sistem sanksi yang adil dan pasti mengingat kebutuhan
pengadaan (dengan prosedur yang rumit) yang mendesak demi
pengembangan infrastruktur. Pengaturan sanksi wajib memuat kondisi dan
bentuk pelanggaran yang jelas dan pasti dan terbatas, dan tidak dapat
ditafsirkan secara meluas meliputi pelanggaran terhadap keseluruhan
prosedur. Hal ini demi kepastian dan keadilan bagi Pejabat dan Pelaku
usaha dalam membuat keputusan. Di sisi lain, penyusunan sanksi
diperlukan untuk mengurangi perilaku merugikan dan melindungi proyek
infrastruktur bagi negara.

Pengaturan sanksi pidana sebaiknya dibatasi terhadap pelanggaran
berikut:

1. Terdapat suap (pemberian Uang atau Barang) kepada Pejabat
Pengadaan atau jika pemberian tersebut melalui pihak ketiga
(kolega atau saudara);

2. Terdapat pemberian janji (fasilitas atau apapun di kemudian hari
kepada pejabat);

3. Terdapat manipulasi atau kolusi untuk mempercepat proyek demi
menguntungkan satu atau sebagian baik orang atau badan hukum.
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Hal ini (poin 3) harus dibedakan dengan pelanggaran atau
pengenyampingan prosedur dengan tujuan untuk mempercepat
proyek.

Khusus untuk “pelanggaran atau pengenyampingan prosedur
dengan tujuan untuk mempercepat proyek” sebaiknya
diberlakukan sanksi administrasi dengan perintah kepada swasta
untuk memenuhi ketentuan standar atau SOP. Jika masih diabaikan
baru diberlakukan sanksi pidana.

. Terdapat komunikasi atau pemberian informasi kepada satu atau

sebagian orang atau badan hukum demi keuntungan. Namun
ketentuan pidana tersebut akan dikecualikan jika penyediaan
informasi tersebut (a) diteruskan kepada seluruh peserta
pengadaan (b) dalam waktu tertentu. Misalnya 2 x 24 jam.

. Terdapat upaya baik sengaja atau lalai dalam menyediakan

informasi kepada publik. Hal ini diperlukan mengingat penyediaan
informasi (komunikasi) penuh kepada satu atau sebagian peserta
pengadaan (Transparansi) akan membuat pengadaan menjadi tidak
sempurna.

Transparansi ini merupakan bentuk checks and balance dan
kelanjutan terhadap poin 4.

2. Terkait dengan pertumbuhan ekonomi yang dapat mempengaruhi
keuangan negara maka agar lebih komprehensif dan lebih konsisten,

pengaturan substansi sebaiknya diatur bersamaan dengan beberapa
pengaturan yang terkait dengan KPBU sebagaimana diatur dalam :

Perpres No. 38 Tahun 2015 tentang KPBU dalam Penyediaan
Infrastruktur;

Perpres No. 3 Tahun 2016 juncto Perpres No. 58 Tahun 2017 juncto
Perpres No. 56 Tahun 2018 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional;

Perpres No. 78 Tahun 2010 tentang Penjaminan Infrastruktur dalam
Proyek KPBU yang Dilakukan melalui Badan Usaha Penjaminan
Infrastruktur;

Peraturan Presiden Nomor 75 tahun 2014 tentang Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Prioritas juncto Peraturan Presiden No.
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122 Tahun 2016 tentang Perubahan Peraturan Presiden Nomor 75
tahun 2014 tentang Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas.

3. Permasalahan dalam Pembiayaan Infrastruktur dengan skema KPBU perlu

pengaturan baru antara lain :

a.

Kepastian dan peningkatan persentase keberhasilan proyek KPBU
agar investor internasional yakin untuk melakukan investasi di
proyek KPBU.

. Harmonisasi kebijakan antara Eksekutif dan Legislatif di tingkat

Daerah demi kelancaran proses penyiapan dan transaksi proyek
KPBU.

Peningkatan kapasitas Penanggung Jawab Proyek Kerjasama (PJPK)
dalam melaksanakan proyek KPBU.

. Pemanfaatan dan optimalisasi segala bentuk pembiayaan sesuai

dengan jenis dan konteks infrastruktur.

. Memberikan berbagai instrumen pendanaan untuk menarik minat

investor swasta.

Perlu adanya pedoman pelaksanaan KPBU yang dapat memandu
Pemda di setiap tahapan pelaksanaannya.

Perlu adanya peningkatan kapasitas SDM Perangkat Daerah terkait
dengan pemahaman dan tatakelola KPBU (Capacity Building), baik
dari eksekutif maupun legislatif.

. Perlu adanya prioritas proyek KPBU yang akan dipilih dengan

mempertimbangkan kapasitas fiskal daerah (diarahkan pada jenis
KPBU user charge).

Perlu adanya regulasi yang bisa mengakomodir proyek KPBU
dengan nilai investasi kurang dari Rp. 200 M agar dapat
dilaksanakan di Daerah.

Sentralisasi lembaga (pembebasan lahan melalui Badan Layanan
Umum (BLU) Lembaga Manajemen Aset Negara (LMAN), perijinan
melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), investasi melalui
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

Mendorong Pemda agar memanfaatkan alternatif pembiayaan
kreatif, seperti: Pinjaman Daerah melalui Bank Pembangunan
Daerah (BPD) atau perbankan nasional, pinjaman dari lembaga non-
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bank seperti: PT Sarana Multi Infrastruktur (PT SMI) dan Obligasi
Daerah (pinjaman dari masyarakat), dan KPBU.

5. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap
Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama Pemerintah
Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur disimpulkan adanya
9 (sembilan) permasalahan peraturan perundang-undangan, vyaitu
permasalahan kejelasan rumusan (5 temuan), permasalahan disharmoni
pengaturan (1 temuan) dan permasalahan efektivitas peraturan
perundang-undangan (3 temuan).

6. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap 20
(dua puluh) peraturan perundang-undangan terkait pembiayaan
infrastruktur yang telah dipilih, maka disimpulkan adanya 97
permasalahan peraturan perundang-undangan, vyaitu permasalahan
dimensi Pancasila (7 temuan), permasalahan disharmoni pengaturan (24
temuan), permasalahan kejelasan rumusan (24 temuan berdampak kecil),
serta permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-
undangan (43 temuan).

Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan, maka berikut
rekomendasi yang dihasilkan adalah:
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
direkomendasikan diubah.
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, direkomendasikan diubah.
3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, direkomendasikan diubah.
4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang lJasa konstruksi,
direkomendasikan diubah.
5. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara, direkomendasikan diubah.
6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 Tentang Kerja Sama
Daerah, direkomendasikan diubah.
7. Peraturan Presiden Nomor 75 tahun 2014 tentang Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Prioritas juncto Peraturan Presiden No. 122
Tahun 2016 tentang Perubahan Peraturan Presiden Nomor 75 tahun
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2014 tentang Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas,
direkomendasikan untuk digabung ke dalam Undang-Undang khusus
yang mengatur KPBU.

8. Peraturan Presiden No 78 Tahun 2010 tentang Penjaminan
Infrastruktur Dalam Proyek Kerjasama Pemerintah dengan Badan
Usaha yang dilakukan Melalui Badan Usaha Penjamin Infrastruktur,
direkomendasikan untuk digabung ke dalam Undang-Undang khusus
yang mengatur KPBU.

9. Peraturan Presiden Nomor 3 tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional juncto Peraturan Presiden No.
58 Tahun 2016 tentang Perubahan Peraturan Presiden Nomor 3
Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis
Nasional juncto Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016
Tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional,
direkomendasikan untuk digabung ke dalam Undang-Undang khusus
yang mengatur KPBU.

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2016 Tentang
Pembayaran Ketersediaan Layanan Dalam Rangka Kerjasama
Pemerintah Daerah Dengan Badan Usaha Dalam Rangka Penyediaan
Infrastruktur Di Daerah, direkomendasikan diubah.

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.010/2009 tentang
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur, direkomendasikan diubah.

12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 170
/PMK.08/2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 223/PMK.011/2012 Tentang Pemberian Dukungan Kelayakan
Atas Sebagian Biaya Konstruksi Pada Proyek Kerja Sama Pemerintah
Dengan Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, dengan
rekomendasi tetap.

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2016 Tentang
Perubahan  Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
164/PMK.06/2014 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemanfaatan
Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyediaan Infrastruktur,
direkomendasikan diubah.
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